
Penjelasan : 

Telah beredar sebuah surat berlogo dan berstempel 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang 
menyebutkan adanya pemanggilan kepada 
pihak-pihak tertentu terkait dugaan tindak pidana 
pengelolaan dana Pekan Olahraga Nasional (PON) 
XX 2020. Surat tertanggal 21 September 2022 
tersebut ditandatangani oleh Muh. Ridwan Saputra 
yang disebut sebagai penyidik.

Dilansir dari laman kpk.go.id, KPK mengklarifikasi 
bahwa surat panggilan yang beredar tersebut adalah 
tidak benar atau hoaks. Pihaknya telah memeriksa 
dan memastikan bahwa tidak ada pegawai KPK 
dengan nama Muh. Ridwan Saputra. Surat palsu ini 
diketahui beredar di wilayah Papua dan tidak 
menutup kemungkinan juga beredar di wilayah lain, 
ataupun dengan modus-modus lainnya. KPK 
dengan tegas meminta kepada oknum yang 
membuat ataupun menyalahgunakan surat palsu 
tersebut untuk segera menghentikan aksinya. KPK 
juga mengimbau kepada masyarakat untuk tidak 
terprovokasi dan selalu waspada terhadap berbagai 
modus penipuan yang mengatasnamakan KPK.

Link Counter:

- https://www.kpk.go.id/id/berita/klarifikasi-informasi-hoaks/2775-klarifikasi-surat-panggila

n-palsu-kpk-beredar-di-papua 

Jumat, 23 September 2022

Hoaks

1. [HOAKS] Surat Panggilan Dugaan Tindak Pidana 
Pengelolaan Dana PON XX 2020 Mengatasnamakan 
KPK
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Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Ketua Umum Himpunan 

Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Kabupaten Buleleng Gede Subianta Eka Kresnawan. 

Akun tersebut menggunakan foto Gede Subianta Eka Kresnawan sebagai foto profilnya.   

 

Faktanya, akun WhatsApp yang mengatasnamakan Ketua Umum HIPMI Kabupaten 

Buleleng Gede Subianta Eka Kresnawan tersebut adalah akun palsu. Dilansir dari 

cirt.bulelengkab.go.id, akun WhatsApp tersebut bukanlah akun resmi milik Gede Subianta 

Eka Kresnawan. Masyarakat diimbau untuk waspada atas akun WhatsApp yang mengaku 

sebagai tokoh masyarakat atau pejabat di lingkungan Pemerintah Kabupaten Buleleng dan 

selalu utamakan untuk mengonfirmasi kebenarannya dahulu apabila dihubungi oleh 

akun-akun tersebut.  

Link Counter:

- http://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/4743-tersebar-tangkapan-layar-akun-whatsap

p-yang-menggunakan-foto-dan-mengatasnamakan-ketua-umum-himpunan-pengusaha-m

uda-indonesia-kabupaten-buleleng 

Jumat, 23 September 2022

Hoaks

2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Ketua Umum HIPMI Kabupaten Buleleng 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan hasil tangkapan layar berupa judul artikel media online yang 

menuliskan "Jokowi: Koruptor Dihukum Mati Kalau Masyarakat Tiongkok Berkehendak". 

Hasil tangkapan layar tersebut diunggah oleh salah satu akun Facebook pada 7 September 

2022.

Faktanya, hasil tangkapan layar tersebut telah dilakukan proses penyuntingan. Dilansir dari 

merdeka.com, diketahui bahwa tangkapan layar tersebut diambil dari artikel pemberitaan 

yang dimuat cnnindonesia.com dengan judul "Jokowi: Koruptor Dihukum Mati Kalau 

Masyarakat Berkehendak".

Link Counter:

- https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191209115438-12-455328/jokowi-koruptor-dihuk

um-mati-kalau-masyarakat-berkehendak 

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jokowi-sebut-koruptor-dihukum-ma

ti-jika-masyarakat-china-berkehendak.html 

Jumat, 23 September 2022

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Tangkapan Layar Artikel "Jokowi: 
Koruptor Dihukum Mati Kalau Masyarakat Tiongkok 
Berkehendak"
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video di YouTube yang memperlihatkan seorang pria yang diklaim 

adalah Ketua Presidium Alumni (PA) 212 Slamet Ma'arif sedang memegang sebilah pedang 

panjang yang diarahkan kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi). Video tersebut berjudul "Ngeri! 

Detik-Detik Salmet Maarif Melakukan Percobaan Pembunuhan terhadap Presiden di Istana".

Faktanya, dilansir dari sumbar.suara.com, dalam video berdurasi 8 menit tersebut tidak terdapat 

pernyataan ataupun cuplikan yang menyatakan bahwa Ketua PA 212 Slamet Ma’arif melakukan 

tindak percobaan pembunuhan terhadap Presiden Jokowi di istana. Video tersebut merupakan 

hasil suntingan dan gabungan dari beberapa foto.

Link Counter:

- https://sumbar.suara.com/read/2022/09/22/095936/heboh-video-detik-detik-ketua-pa-212-lakukan-p

ercobaan-pembunuhan-ke-presiden-jokowi-di-istana-begini-faktanya 

- https://blitarkota.go.id/id/node/70185 

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-video-detik-detik-percobaan-pembunuhan-te

rhadap-presiden-jokowi.html 

Jumat, 23 September 2022

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Slamet Ma'arif Melakukan 
Percobaan Pembunuhan terhadap Presiden Joko 
Widodo di Istana
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